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Pokok permasalahan skripsi ini adalah pengaruh metode diskusi terhadap 
keterampilan berkomunikasi peserta didik di Madrasah Aliyah pesantren Madani Pao-
pao Kab.gowa. Adapun pokok-pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) 
Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa?, (2) Bagaimana keterampilan 
berkomunikasi peserta didik dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
pesantren Madani Pao-pao Kab.Gowa?, (3) Bagaimana pengaruh metode diskusi 
terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di Madrasah Aliyah pesantren 
Madani Pao-pao Kab.Gowa?. 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Bagaimana 
pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
pesantren Madani Pao-pao Kab.Gowa, (2) Untuk mengetahui Bagaimana 
keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Aliyah pesantren Madani Pao-pao Kab.Gowa, (3) Untuk mengetahui Bagaimana 
pengaruh metode diskusi terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di 
Madrasah Aliyah pesantren Madani Pao-pao. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang datanya 
berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah pesantren Madani Pao-pao 
Kab.Gowa sebanyak 139 orang. Sampel penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI 
di Pesantren Madani Pao-pao yang berjumlah 53 peserta didik dengan teknik 
pengambilan sampel adalah purporsive sampling. 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata (mean) 
pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran  39 dan terletak pada interval 
(39-41) dengan presentase 32,0%, hasil ini berada pada kategori sedang. Sedangkan 
skor rata-rata (mean) hasil keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran 39 dan terletak pada interval (37-41) dengan presentase 37.7%, hasil ini 
berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistik regresi 
sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa nilai t hitung lebih kecil dari 
pada t tabel (thitung > ttabel  = 2.506626 > 2,007). Ini membuktikan bahwa  ada pengaruh 
metode diskusi terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di Madrasah 






A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang RI no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Bab II, pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berimandan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 




Proses pembelajaran merupakan usaha serta program yang bertujuan untuk 
menumbuh kembangkan potensi diri dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa. 
Kegiatan belajar merupakan satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan 
belajar adalah kegiatan primer dalam proses belajar mengajar. Sedangkan kegiatan 
mengajar merupakan kegiatan sekunder yang dimaksudkan untuk dapat terjadi 
kegiatan belajar yang optimal. 
Ada beberapa metode pengajaran yang biasa dilakukan oleh seorang guru 
dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar antara lain metode ceramah, 
di mana metode ini mempunyai keunggulan atau memiliki nilai positif di dalam 
menerapkan sebuah metode, misalnya dalam memanfaatkan waktu yang efisien, 
sebab guru dapat menyajikan materi pelajaran dengan cara-cara yang lebih jelas, 
dan seorang guru menguasai sejumlah siswa dan memudahkan penyajian sejumlah 
isi pelajaran, tetapi di samping itu metode ini juga mempunyai kekurangan.
2
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Republik Indonesia, Undang-undang R.I.  Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Citra Umbara, 2006), h.76 
2
Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar(Cet. I, Bandung; CV. 
PustakaSetia,1997), h.55 
 2 
Dimana metode ini cenderung terjadi proses satu arah dan cenderung perhatian 
siswa akan menurun. Metode ceramah pada akhirnya haruslah dipahami sebagai 
metode yang tidak mudah, oleh karena pendengar yang jumlahnya banyak, 
menyajikan penemuan baru, membangkitkan semangat dan meransang imajinasi, 
bukanlah pekerjaan gampang.Pada umumnya guru mempunyai pandangan yang 
sebaliknya, bahwa metode ceramah merupakan metode yang mudah dilaksanakan, 
padahal seringkali metode ceramah yang guru laksanakan sebetulnya menarik, 
berbalik menjadi penyajian yang menjemukan.Sedangkan jika menggunakan 
metode tanya jawab, dimana banyak pertanyaan yang diajukan guru kelas hanya 
terbatas pada pertanyaan-pertanyaan pengetahuan saja.Keadaan ini diduga sebagai 
penyebab kurangnya pemberian kesempaan kepada siswa untuk berfikir 
kritis.Keadaan ini tidak berarti bahwa pertanyaan pengetahuan tidak penting,karena 
ingatan terhadap informasi yang pernah diperoleh sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Selain beberapa metode yang penulis sebutkan di atas, ada juga metode-
metode yang penulis coba angkat sebagai perbandingan, dimana seorang guru juga 
sering menggunakan metode kerja kelompok, yang tujuannya melatih 
keterampilan siswa dalam bekerja sama untuk memecahkan sebuah masalah yang 
diberikan oleh guru, namun dalam pelaksanaannya terkadang guru menjadi pasif, 
sehingga tidak dapat menjalankan fungsi guru sebagaimana mestinya. 
Ada juga sebuah metode yang sering digunakan di sekolah, yaitu metode 
pemberian tugas, dimana guru mengharapkan siswanya mempunyai sifat yang 
mandiridan mampu memecahkan masalahnya sendiri, hanya saja kelemahan 
                                                                                                                                         
 
 3 
daripada metode ini yaitu terkadang siswa menjadikan tugas yang diberikan dari 
gurunya itu bukanlah sebuah latihan seperti yang diharapkan oleh gurunya 
melainkan sebagai sebuah beban berat yang harus diselesaikan meskipun dengan 
cara dikerjakan oleh orang lain. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam mengatasi 
penggunaan metode yang kurang mengaktifkan siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar serta meminimalisir kendala seperti yang terjadi di atas maka 
perlulah metode pengajaran tampak mengaktifkan siswa, atas dasar itu penulis 
mencoba menguraikan penggunakan metode diskusi. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain berpendapat bahwa : 
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran,di mana siswa-siswa di 
hadapkan pada suatu masalah yang bisa berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
3
 
Sesuai penjelasan tersebut di atas, penulis melihat kecenderungan metode ini 
berangkat dari tidak aktifnya siswa dalam mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar sehingga siswa tidak dapat bersikap dan berfikir kritis. Kemungkinan hal 
itu disebabkan karena tidak adanya pembiasaan dalam diri siswa dalam 
mengeluarkan potensi atau pengetahuan yang ada dalam dirinya, yang akhirnya 
akan mempengaruhi peningkatan keterampilan berkomunikasi siswa. 
Pengetahuan metode diskusi di dalam proses belajar mengajar dapat 
menimbulkan Susana kehidupan yang serasi, karena pada masing-masing anggota 
kelompok diberiakan kesempatan untuk menyatakan pendapatnya dengan bebas 
mengenaisuatu masalah dan dari berbagai pendapat yang di kemukakan oleh siswa 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang disepakati bersama. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I, Jakarta; Rineka 
Cipta, 1996) 
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Dalam diskusi terdapat unsur-unsur percakapan orang-orang yang bertemu, 
tujuan yang ingin dicapai, dan proses saling tukar-menukar informasi, pendapat, dan 
pengalaman, serta keputusan atau kemufakatan yang di ambil secara bersama. 
Dalamduniapendidikan yang semakin demokratis seperti zaman sekarang ini, 
metode diskusi mendapat perhatian besar karena memiliki arti penting dalam 
meransang para siswa untuk berfikir dan mandiri.Pada umumnya tujuan pengunaan 
metode diskusi ialah untuk mendorong dan memberi simulasi kepada siswa agar 
berfikir dengan renungan yang mendalam. 
Manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh 
Allah Swt.
4
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Mujadalah/58:11. 
 
... َابِ ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْر َي
 ريِبَخ َنوُلَمْع َت 
Terjemahnya:  
Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan di antara kalian dan orang-orang yang berilmu 




Selain itu, wahyu yang pertama turun berkaitan dengan pendidikan mengenai 
perintah membaca, sesuai firman Allah  dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 : 
 
  َبر ِمسِٱب أَرقٱ َقَلَخ يِذَّلٱ َك ١   ٍقَلَع نِم َن ََٰسنِلإٱ َقَلَخ ٢   َكَُّبرَو أَرقٱ
 ُمَركَلأٱ ٣   ِمَلَقلِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤  مَلَعي َلَ اَم َن ََٰسنِلإٱَمَّلَع٥  
                                                 
4
Rohdai Abdul Fatah dan Sudarsono, Ilmu dan Teknologi dalam Islam( Cet.II; Jakarta:  
Rineka Cipta,1992) 
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Penulis melihat salah satu kemungkinan bagi guru di Pesantren Madani Pao-
pao dalam membantu meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik 
adalah penggunaan metode diskusi, karena melihat kecenderungan penggunaan 
metode yang lain masing-masing memiliki kelemahan dalam upayanya membantu 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, serta keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berbeda halnya dengan metode diskusi, di 
mana peserta didik diransang akan kreativitas dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa, 
serta mampu memecahkan satu masalah yang dihadapi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, penulis termotivasi untuk mengkaji secara 
empiris mengenai pengaruh metode diskusi dalam kaitannya dengan peningkatan 
keterampilan berkomunikasi siswa. Maka penulis mengemukakan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa? 
2. Bagaimana keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa? 
3. Bagaimana pengaruh metode diskusi terhadap keterampilan berkomunikasi 





Hipotesis dari penelitian ini adalah Ada pengaruh metode diskusi dalam 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik di Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara metode diskusi dengan prestasi belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-pao Kab. 
Gowa. 
Ha : Ada pengaruh metode diskusi dengan prestasi belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab. Gowa. 
 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan ini. Dari beberapa contoh judul penelitian terdahulu memang memiliki 
keterkaitan dari segi masalah yaitu mencari tahu tentang penerapan dan pengaruh 
akan tetapi objek dan sasarannya yang berbeda di antaranya : 
1.)  Efektivitas metode diskusi dalam meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri I Talapang Kabupaten 
Mamuju oleh Munawwir Arafat (20100105086). Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa, pelaksanaan metode diskusi dalam proses belajar siswa 
kelas XI IPS di SMA Negeri I Talapang Kabupaten Mamuju dengan model 
diskusi panel. Dan salah satu metode yang tepat dalam hal peningkatan 
keterampilan berkomunikasi siswa adalah penggunaan metode diskusi. 
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Dari penelitian terdahulu sama-sama mengangkat tentang metode diskusi, 
hanya saja pada peneliti meneliti di Sma Negeri 1 Talapang Kabupaten Mamuju dan 
menekankan metode diskusi model panel kepada kelas XI ips Sma Negeri 1 
Talapang Kabupaten Mamuju. Oleh karena itu, peneliti memilih penelitian tentang “ 
Pengaruh Metode Diskusi terhadap Keterampilan Berkomunikasi Peserta didik di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa “. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa. 
b. Untuk mengetahui Bagaimana keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran di Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa. 
c. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh metode diskusi terhadap keterampilan 
berkomunikasi peserta didik di Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao 
Kab.Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para 
praktisi pendidikan dan bagi para tenaga pendidikan yang terkait dengan 
pengembangan pendidikan agama Islam dan untuk memajukan pendidikan dan 
mutu pendidikan di Indonesia  Dapat dijadikan pembanding bagi penelitian 
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selanjutnya yang terkait tentang Metode Diskusi dalam meningkatkan keteramalam 
pilan berkomunikasi dalam proses belajar mengajar. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis yang diharapkan dengan penelitian ini sebagai berikut:  
1. Peneliti: Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan 
dan pengalaman tentang pengembangan mata pelajaran pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam metode diskusi, sebagai bekal untuk menjadi seorang guru 
yang professional, ikut berperan dalam peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. 
2. Bagi Sekolah: Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan kepada guru PAI 
khususnya, untuk mengembangkan diri sebagai guru PAI yang professional, 
bahwa sesungguhnya upaya pengembangan mata pelajaran PAI melalui 
diskusi kelompok penting untuk dilakukan guna peningkatan mutu 
pendidikan. 
3. Bagi Fakultas: Sebagai masukan bagi fakultas tarbiyah UIN selaku lembaga 
yang menyiapkan tenaga-tenaga pendidik agama Islam untuk 
mengembangkan teori-teori pendidikan, khususnya mengenai pengembangan 





A. Metode Diskusi 
1. Pengertian Metode Diskusi 
Merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi 
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan 
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atu 
menyusun berbagai alternative pemecahan atas suatu masalah (Hasibuan, 1985). 
 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengemukakan bahwa  
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana peserta didik 
dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 
bersama. 
 
Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Usaha yang dilakukan untuk  menanamkan nilai-nilai yang akan diwariskan 
kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang 
terjadi dalam suatu proses pendidikan.Oleh karena itu bagaimanapun peradaban 
suatu masyarakat, didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses pendidikan 
sebagai suatu usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhan yang 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.Tanpa pendidikan maka mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, 
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sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.Pendidikan pada 
dasarnya berlangsung dalam suatu proses.  
Proses itu berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan 
keterampilan. Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan 
berkembang menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan 
pengetahuan. Jadi, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi 
dalam pendidikan adalah salah satu cara yang dipakai oleh guru dalam mengajar, 
agar peserta didik lebih memahami atau menguasai pelajaran yang di sampaikan 
oleh guru tersebut. 
2. Jenis-jenis Metode Diskusi 
Menurut Basyiruddin Usman ada beberapa jenis diskusi yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam membimbing belajar siswa, terutama belajar dalam 
berkelompok antara lain : 
Jenis-jenis diskusi ini dapat dilakukan dalam proses pembelajaran secara 
berkelompok. Dari macam-macam disksui di atas dapat dijelaskan secara terperinci, 
yaitu : 
a. Whole group 
Kelas merupakan satu kelompok diskusi.Whole group yang ideal apabila jumlah 
anggota tidak lebih dari 15 orang. 
b. Buzz group 
Satu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri atas 4-5 
orang.Tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar pikiran 
dengan mudah.Diskusi diadakan di tengah pelajaran atau di akhir pelajaran 
dengan maksud menajamkan kerangka bahan pelajaran, memperjelas bahan 
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pelajaran atau menjawab pertanyaan-pertanyaan.Hasil belajar yang diharapkan 
ialah agar segenap individu membandingkan persepsinya yang mungkin 
berbeda-beda tentang bahan pelajaran, membandingkan interpretasi dan 
informasi yang diperoleh masing-masing.Dengan demikian masing-masing 
individu dapat saling memperbaiki pengertian, persepsi, informasi, interpretasi 
sehingga dapat dihindarkan kekeliruan-kekeliruan. 
c. Panel 
Suatu kelompok kecil, biasanya3-6 orang, mendiskusikan satu subjek tertentu, 
duduk dalam suatu susunan semi melingkar, dipimpin oleh seorang 
moderator.Panel ini secara fisik dapat berhadapan dengan audience, dapat juga 
secara tidak langsung (misalnya panel di televisi).Pada suatu panel yang murni, 
audience tidak ikut serta dalam diskusi. 
d. Syndicate group 
Suatu kelompok (kelas) dibagi menjadi beberapa kelompok klecil terdiri dari 3-6 
orang.Masing-masing kelompok kecil melaksanakan tugas tertentu. Guru 
menjelaskan garis besarnya problema kepada kelas:ia menggambarkan aspek-
aspek masalah, kemudian tiap-tiap kelompok (syndicate) diberi tugas untuk 
mempelajari suatu aspek tertentu. Guru menyediakan referensi atau sumber-
sumber informasi lain.Setiap sindikat bersidang sendiri-sendiri atau membaca 
bahan, berdiskusi, dan menyusun laporan yang berupa kesimpulan sindikat.Tiap 
laporan dibawa ke sidang pleno untuk didiskusikan lebih lanjut. 
e. Brain Storming group 
Kelompok menyumbangkan ide-ide baru tanpa dinilai segera.Setiap anggota 
kelompok mengeluarkan pendapatnya. Hasil belajar yang diharapkan ialah agar 
 12 
anggota kelompok belajar menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan rasa 
percaya pada diri sendiri dalam mengembangkan ide-ide yang ditemukannya 
yang dianggap benar. 
f. Simposium 
Beberapa orang membahas tentang berbagai aspek dari suatu subjek tertentu, 
dan membacakan di muka peserta symposium secara singkat (5-20 
menit).Kemudian diikuti dengan sanggahan dan pertanyaan dari para 
penyanggah, dan juga dari pendengar.Bahasan dan sanggahan itu selanjutnya 
dirumuskan oleh panitia perumus sebagai hasil simposium. 
g. Informal debate 
Kelas dibagi menjadi dua tim yang agak sama besarnya, dan mendiskusikan 
subjek yang cocok untuk diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan 
perdebatan normal. Bahan yang cocok untuk diperdebatkan ialah yang bersifat 
problematic, bukan yang bersifat aktual. 
h. Colloquium 
Seseorang atau beberapa orang manusia sumber menjawab pertanyaan dari 
audience. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa atau mahasiswa menginterviu 
manusia sumber, selanjutnya mengundang pertanyaan lain atau tambahan dari 
siswa atau mahasiswa lain. Hasil belajar yang diharapkan ialah para siswa atau 
mahasiswa akan memperoleh pengetahuan dari tangan pertama. 
i. Fish bowl 
Beberapa orang peserta dipimpin oleh seorang ketua mengadakan suatu diskusi 
untuk mengambil suatu keputusan.Tempat duduk diatur merupakan setengah 
lingkaran dengan dua atau tiga kursi kosong menghadap peserta 
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diskusi.Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi, seolah-olah 
melihat ikan yang beradadalam sebuah mangkuk (fishbowl).Sedang kelompok 
diskusi berdiskusi, kelompok pendengar yang ingin menyumbangkan pikiran 
dapat masuk duduk di kursi kosong. Apabila ketua diskusi mempersilakan 




3. Kelebihan dan kekurangan Metode Diskusi 
a. Kelebihan Metode diskusi 
1) Merangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide, gagasan – prakarsa, dan 
terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah. 
2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain 
3) Memperluas wawasan 
4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk memperkuat dalam 
memecahkan 
Agar metode diskusi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan maka 
guru harus memperhatikan beberapa hal, yaitu : 
1) Menentukan masalah (topik) yang dijangkau oleh taraf berfikir siswa. 
Artinya siswa sudah memiliki pengetahuan tentang pemecahan masalah 
yang diharapkan. Sehingga siswa dapat menilai, menganalisa dan mencari 
alternatif pemecahan dari topik yang diberikan oleh guru. 
2) Mengemukakan masalah dengan memberi penjelasan cara-cara 
pemecahannya dan menjelaskan hasil apa yang ingin dicapai dalam diskusi. 
                                                 
1
 Bayiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Ciputat Press: Cet. 1 Juni 
2002 Jakarta) h.   
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3) Guru membentuk kelompok dengan murid dan dipilih pula ketua, wakil, 
penulis, mengatur tempat duduk, menjelaskan tata tertib dan lain-lain. 
4) Peserta didik mendiskusikan masalah dengan kelompoknya masing-masing 
dengan bimbingan guru. Guru mendekatkan pada masing-masing kelompok 
secara bergantian dan memberi bantuan bila diperlukan, merangsang semua 
anggota kelompok untuk aktif dalam berbicara, mengemukakan ide-ide 
tanpa adanya tekanan atau paksaan. 
5) Tiap kelompok melaporkan hasil-hasilnya. Lebih baik dalam laporan itu 
diajukan selain secara tertulis juga secara lisan (dibacakan) dan semua 
peserta didik diharapkan memberi tanggapan dan guru berusaha sebagai 
penengah apabila ada perbedaan (pertentangan) pendapat dan memberi 
usulan serta penjelasan sebagai kesimpulan. 
6) Akhirnya semua peserta didik mencatat hasil dari diskusi dan masing-
masing ketua kelompok mengumpulkan hasil diskusinya kepada guru. 
b. Kekurangan Metode Diskusi 
1) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 
2) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang 
panjang. 
3) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin 
menonjolkan diri. 
Untuk meminimalisir kekurangan metode ini, maka guru atau peserta didik 




1) Sebagai penunjuk jalan 
Tugas pemimpin disini ialah memberikan pengarahan kepada anggota 
tentang masalah yang akan didiskusikan (ruang lingkup diskusi). Sehingga 
dengan demikian tidak timbul pertanyaan-pertanyaan yang menyimpang. 
2) Sebagai pengatur lalu lintas 
Bertugas mengatur jalannya diskusi agar jalannya menjadi lancar : 
a) Dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada anggota kelompok 
tertentu. 
b) Menjaga agar anggota berbicara menurut giliran (tidak serentak). 
c) Menjaga agar diskusi tidak dikuasi oleh orang-orang tertentu yang gemar 
berbicara. 
d) Membuka kesempatan kepada orang-orang tertentu (pemalu) untuk 
mengungkapkan pendapatnya. 
e) Mengatur pembicaraan agar didengar oleh semua anggota. 
B. Keterampilan Berkomunikasi 
1. Pengertian Keterampilann Berkomunikasi 
Keterampilan berkomunikasi adalah memberikan informasi, pesan, gagasan, 
ide, pikiran, perasaan, kepada orang lain dengan maksud agar orang lain 
berpartisipasi yang  pada akhirnya informasi, pesan, gagasan, ide, pikiran, perasaan 
tersebut menjadi milik bersama antar komunikator dan komunikan. 
Keterampilan berkomunikasi adalah keterampilan yang diperlukan guru 
dalam berbicara, mendengar, mengatasi hambatan komunikasi verbal, memahami 
komunikasi nonverbal dari murid dan mampu memecahkan konflik secara 
konstruktif. 
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2. Jenis-jenis Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan 
secara sekunder. 
a. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
”menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.  
Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah 
jelas karena hanya bahasalah yang mampu ”menerjemahkan” pikiran seseorang 
kepada orang lain. Apakah itu berbentuk idea, informasi atau opini; baik mengenai 
hal yang kongkrit maupun yang abstrak; bukan saja tentang hal atau peristiwa yang 
terjadi pada saat sekarang, melainkan juga yang terjadi pada waktu yang lalu dan 
masa mendatang. Adalah berkat kemampuan bahasa, maka kita dapat mempelajari 
ilmu pengetahuan sejak ditampilkan oleh Aristoteles, Plato dan Sokrates; dapat 
menjadi manusia yang beradab dan berbudaya; dan dapat memperkirakan apa yang 
akan terjadi pada tahun, dekade, bahkan abad yang akan datang. 
b. Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.Seorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena komunikan 
karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang relat if jauh atau 
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jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan 
lainnya adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.Pada 
umumnya kalau kita berbicara di kalangan masyarakat yang dinakamakan media 
komuniksi itu adalah media kedua sebagai diterangkan di atas. Jarang sekali orang 
menganggap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa 
sebagai lambang (symbol) beserta isi(content) yakni pikiran dan atau perasaan yang 
dibawanya menjadi totalitas pesan (message) yang tampak tak dapat dipisahkan. 
Tidak seperti media dalam bentuk surat, telephon, radio dan lainnya yang jelas tidak 
selalu digunakan. Tampaknya orang seolah-olahtidak mungkin berkomunikasi tanpa 
bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi tanpa surat, telephone, televisi 
atau lainnya. 
1) Manusia 
Manusia, baik sebagai komunikator maupun komunikan dapat 
mempengaruhi proses komunikasi. Berikut ini factor manusia yang dapat 
mempengaruhi komunikasi adalah: 
a) Tingkat Pengetahuan 
 Pengetahuan mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mengirimkan 
pesan, misalnya untuk memilih kata-kata (diksi), menentukan saat pesan 
harus disampaikan, serta mengembangkan berbagai teknik komunikasi 
verbal dan non verbal. 
 Bagi seorang penerima informasi (komunikan), pengetahuan penting untuk 
menginterpretasikan pesan yang disampaikan oleh komunikator, sekaligus 
untuk memberi umpan bailk kepada pemberi pesan.  
Perkembangan 
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 Perkembangan manusia mempengaruhi bentuk komunikasi dalam dua aspek, 
yaitu tingkat perkembangan tubuh mempengaruhi kemampuan untuk 
menggunakan tehnik komunikasi tertentu dan untuk mempersepsikan pesan 
yang disampaikan. 
 Keterampilan penguasaan bahasa bergantung pada perkembangan neurology 
dan kognitif. Bayi berkomunikasi melalui tangisan. Kita tidak mungkin 
menerangkan tentang penyakit secara kompleks dan detil kepada anak, 
karena ia memang masih sulit menangkap pesan dari situasi non verbal. 
b) Sosiokultural 
 Posisi individu secaara sosiokultural mempengaruhi perilaku komunikasi 
antar individu karena status sosiokultural membentuk tatacara komunikasi. 
 Pada budaya Jawa, dalam berkomunikasi dengan orang yang dihormati atau 
yang lebih tua, digunakan bahasa yang halus. 
 Komunikasi dengan seorang raja di keraton, dilakukan dengan tata cara yang 
berbeda dengan cara yang digunakan dalam komunikasi dengan teman 
sejawat dan sebagainya. 
2) Jenis Kelamin 
a) Laki-laki dan perempuan menunjukkan gaya komunikasi yang berbeda dan 
memiliki interpretasi yang berbeda terhadap suatu percakapan. 
b) Kaum perempuan menggunakan teknik komunikasi untuk mencari konfirmasi, 
meminimalkan perbedaan, dan meningkatkan keintiman, sementara kaum laki-





Isi pesan Isi pesan yang ingin disampaikan dapat mempengaruhi tehnik 
komunikasi yang digunakan individu.Isi pesan yang menggembirakan biasanya 
disampaikan dengan wajah berseri dan suara lantang.Isi pesan yang yang bersifat 
informasi disampaikan dengan suara yang relatif datar dan pelan, sedangkan isi 
pesan yang bersifat rahasia disampaikan dengan berbisik atau menggunakan secarik 
kertas kecil atau dgn bahasa isyarat.Isi pesan mempengaruhi perilaku penyampaian 
pesan dan perlu tidaknya pesan yang disampaikan diberi umpan balik. Selain hal-hal 
diatas, jumlah pesan juga mempengaruhi proses penerimaan pesan dari komunikator 
kepada komunikan. Pesan yang terlalu banyak (overloaded) dapat menimbulkan 
kebingungan atau kejenuhan pada penerima pesan. Adapun jenis-jenis penyampaian 
pesan sebagai berikut:  
a) Proses penyampaian pesan mempengaruhi komunikasi karena beberapa 
penggunaan pola penyampaian pesan yang kurang tepat mengakibatkan distorsi 
pesan dan bahkan tidak terjadi kontinuitas. 
b) Penyampaian pesan secara berapi-api pada saat kampanye dan demonstrasi, 
penyampaian pesan dengan suara keras dan relatif bersemangat selama proses 
belajar-mengajar, merupakan hal-hal yang dapat memperkuat makna pesan dan 
memungkinkan pesan lebih dimengerti oleh komunikan. 
c) Penyampaian pesan dengan berbagai metode, misalnya secara lisan, dengan 
menggunakan gambar, demonstrasi dan gerakan tertentu membuat pesan 





a) Stimulus eksternal 
 Stimulus eksternal, misalnya suara bising, gaduh, atau perhatian yang tiba-
tiba teralih, dapat menyebabkan penurunan kemampuan untuk menangkap 
pesan atau konsentrasi untuk mencerna pesan yang disampaikan. 
 Bising dari luar dapat membuat pesan mengalami bias dan distorsi atau 
bahkan tidak dapat disampaikan baik secara parsial maupun total. Nilai dan 
budaya/adat 
 Berbagai nilai dan budaya dalam masyarakat menjadi rambu-rambu bagi 
penyelenggaraan komunikasi. 
 Budaya mengatur bahasa yang digunakan sebagai salah satu alat komunikasi 
sekaligus mengatur penggunaan tekhnik nonformal dalam komunikasi. 
 Adat dan nilai mengatur hubungan individu ketika melakukan komunikasi. 
 Berkomunikasi dalam jarak yang terlalu dekat dengan lawan jenis yang 
bukan suami/istri dipandang kurang baik oleh sebagian besar bangsa 
Indonesia. 
 Memegang janggut ketika terlibat suatu perbincangan merupakan bentuk 
penghormatan bagi orang Arab. 
 Membungkukkan badan sebelum berbicara kepada orang Jepang 
menunjukkan rasa hormat. 
b) Jarak dan teritori 
 Jarak antara komunikator dan komunikan mempengaruhi komunikais yang 
dilakukan. Komunikasi antar individu dalam jarak dekat dapat dilakukan 
secara lisan, tulisan ataupun non verbal. 
 21 
 Sedangkan jarak yang cukup jauh, komunikasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan media tulisan. 
 Jarak yang jauh ini juga menyebabkan penggunaan media cetak dan media 
elektronik untuk menyampaikan pesan, misalnya, menggunakan telepon, 





A. Metodologi Penelitian  
1.  Jenis dan lokasi penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yakni penelitian 
yang dimaksud untuk memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang bersifat 
aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-fakta 
tentang masalah yang diselidiki dengan diiringi interpretasi yang rasional dan 
akurat. 
Dengan demikian penelitian ini menggambarkan fakta-fakta dan 
menjelaskan keadaan dari objek dan mencoba menganalisis kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Pesantren Madani Pao-pao. Adapun 
penulis mengambil lokasi ini sebagai obyek  penelitian dikarenakan pertimbangan 
waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang tidak cukup memadai 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk menje-
laskan perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang penulis 
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan psikologis. 
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Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya, 
dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan 
Psikologis yaitu Pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah 
laku manusia. 
 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 




Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
populasi adalah seluruh anggota atau situasi sosial yang dijadikan sumber data yang 
akan diteliti dalam suatu kegiatan penelitian yang mencakup tempat, pelaku dan 
aktivitas. Karena itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di 
Pesantren Madani Pao-pao yang berjumlah 139 orang. 
 
                                                 
1
Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan, (Cet. XIII, Jakarta: Rineka  
Cipta, 2006), h. 130. 
2




Jumlah populasi Peserta DidikKelas XI Pesantren Madani Paopao 
 
Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
X 2 55 
XI 2 53 
XII 1 31 
Jumlah 139 
Sumber: Dokumen bagian tata usaha pesantren madani paopao 
 
b. Sampel  
Menurut Sugiyono sampel  adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
3 
Menurut pendapat lain, sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari 
suatu populasi.
4 
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel merupakan sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan 
jika subjeknyabesar ( lebih dari 100 ) dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % atau 
lebih. Tergantung kemauan peniliti dari segi dana, tenaga, dan besar kecilnya resiko 
yang ditanggung peneliti.
 
Berdasarkan uraian di atas, maka sampel penelitian ini adalah peserta didik 
Kelas XI di Pesantren Madani PaoPao yang berjumlah 53 peserta didik.Dengan 
teknik pengambilan sampel adalah purporsive sampling. 
                                                 
3
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 81 
4
Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. IV: Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 28 
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4.  Metode Pengumpulan Data  
Metode-metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini 
yaitu: 
a. Angket ( Kuesioner ) 
Angket adalah suatu metode  yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara memberi dafar pertanyaan kepada peserta didiktentang metode diskusi. 
b. Dokumentasi 
Dokumen yaitu sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen sebagai sumber data.Dokumen digunakan untuk memperoleh 
data yang tidak diperoleh melalui angket. 
Jadi metode dokumen adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dengan menggunakan bukti-bukti tertulis. Khusus untuk penelitian ini, 
menggunakannya untuk memperoleh data prestasi belajar peserta didik dari rapor 
peserta didik. 
c. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
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Metode pengumpulan data ini digunakan apabila, penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang 
diamati tidak terlalu besar.
5
 
5. Instrumen Penelitian  
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan metode 
pengumpulan data  yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Angket Quesioner 
Pedoman angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
agar bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 
pengguna.
6 
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data 
tentang metode diskusi terhadap peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta 
didik.Oleh karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah peserta 
didik di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-pao. 
b. Dokumen 
Dokumentasi merupakan teknik pendukung untuk memperoleh sejumlah 
data penunjang yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan, seperti 
keadaan populasi, struktur organisasi dan sebagainya. 
 
 
                                                 
5
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, h.145.  
6
Riduan, Dasar-dasar Statistika, (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 52-53 
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c. Catatan Observasi 
Catatan Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan pencacatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang diteliti, 
dalam arti bahwa data tersebut data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti 
melalui panca indera. 
Dari pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
instrument penelitian sangatlah memengaruhi keberhasilan suatu penelitian dan 
kelengkapan data. 
6. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
analisis regresi sederhana, adapun teknik analisis datanya sebagai berikut: Adapun 
rumus regresi sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bx 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Singkat Madrasah 
Madrasah ini diselenggarakan oleh yayasan keluarga besar IAIN/UIN 
Alauddin Makassar dengan akte pendirian No. 29 tahun 2001 tanggal 20 Maret 
2001. Saat itu disetujui oleh Prof. Dr. Muin Salim (dalam kedudukan sebagai Rektor 
IAIN Alauddin Makassar). Susunan pengurus terlampir dan proses pendirian 
dimulai dengan keluarnya surat keputusan badan pengurus yayasan keluarga besar 
IAIN Alauddin Makassar No. 02 tahun 2001 tentang persiapan pengelolaan 
Pesantren/Madrasah Paopao, tanggal 09 Oktober 2001. 
Tim persiapan pengelolaan memulai kegiatannya dengan mengadakan 
seleksi penerimaan pengajar (pendidik). Seleksi penerimaan calon dilaksanakan 
pada tanggal 20 Januari 2002 dan berhasil dinyatakan lulus sebanyak 12 orang. 
Berdasarkan SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar 
No. 01 tahun 2002 tanggal 17 Mei 2002 tercantum dengan kualifikasi ijazah sebagai 
berikut: 
S2   : 2 orang 
S1   : 10 orang 
Kualifikasi Perpendidikan Tinggi 
Alumni IAIN  : 6 orang 
Alumni UNM  : 5 orang 
Alumni UNISMUH : 1 orang 
Sebagai pendidik diangkat berdasarkan keahlian bidang studi yang digelutinya 
dalam bangku perkuliahan atau sesuai jurusan pendidikannya. 
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Madarasah Madani Alauddin Paopao mulai menerima peserta didik baru 
tahun ajaran 2002/2003. Jumlah peserta didik yang diterima tahun pertama 
sebanyak 40 orang. Pengelolaan sekolah dengan SK Badan Pengurus Yayasan 
Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 04 tahun 2002 tanggal 01 Agustus 
2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, 
dan Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Paopao Kab. Gowa. 
Sejak tanggal 07 Oktober 2002 dimulai pembinaan bahasa Arab, bahasa 
Inggris, baca tulis Al-Quran dan pengamalan ibadah dengan memanfaatkan peserta 
didik PKL (Praktik Kerja Lapangan) dari Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan UIN 
Alauddin Makassar.  
Secara koletif pendirian lembaga pendidikan ini dapat dilihat pada 
penerbitan SK-SK dan kegiatan lainnya secara kronologis sebagai berikut: 
a) SK Rektor No.28 tahun 2001 tentang panitia pembangunan Madrasah/Pesantren 
Madani Alauddin Paopao Gowa dengan mengangkat Prof. Bahaking Rama, MS 
selaku ketua. Berdasarkan SK inilah tanggal 21 Januari 2001 di ruang Pembantu 
Rektor III dilakukan pertemuan panitia untuk menetapkan rencana 
pembangunan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
b) Pada tanggal 21 Juni 2001 terbit SK Rektor No. 83 tahun 2001 tentang 
pelaksana pembangunan Madarasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao. SK 
ini sekaligus mencakup SK Rektor IAIN Alauddin No. 28 tahun 2001 tentang 
panitia pelaksana pembangunan Madarasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao 
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Kab. Gowa. Kemudian menyerahkan tugas itu kepada yayasan keluarga besar 
IAIN Alauddin Makassar sebagai penyeleggara pembangunan lembaga 
pendidikan tersebut. 
c) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 
tahun 2001 tanggal 1 September 2001 tentang pendirian/pembukaan 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa dan penerimaan 
peserta didik baru dimulai tahun pelajaran 2001/2002. 
d) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 
tahun 2001 tanggal 09 Oktober 2001 tentang tim persiapan pembukaan 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao dengan mengangkat Drs. 
Chaeruddin B sebagai ketua dan Drs. Sulaiman Saat, M. Pd. sebagai sekretaris. 
SK ini menetapkan untuk membentuk tim persiapan pembukaan 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
e) Tanggal 20 Oktober 2001 tim persiapan pembukaan Madarasah/Pesantren 
Madani Paopao mengadakan pertemuan anggota untuk menindaklanjuti SK 
badan pengurus yayasan dan selanjutnya membuat dan mempersiapkan rencana 
kurikulum Madrasah serta lembar informasi. 
f) Tanggal 22 November 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN Alauddin 
Makassar tim persiapan pembukaan Madrasah/.Pesantren Madani Alauddin 
Paopao mengadakan pertemuan dengan tim pengarah pembahas konsep 
kurikulum dan lembar informasi. 
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g) Tanggal 14 Januari 2002 tim persiapan pembukaan Madrasah/Pesantren Madani 
Alauddin Paopao mengadakan pertemuan anggota membicarakan seleksi 
penerimaan calon pendidik. 
h) Tanggal 28 Januari 2002 tim persiapan pembukaan Madarasah/Pesantren 
Madani Alauddin Paopao mengadakan seleksi calon tenaga pendidik bersama 
tim penguji yang hasilnya diumumkan pada tanggal 01 April 2002 dengan 
menerima 12 orang pendidik sebagai berikut: 
Tabel 2 
Daftar Pendidik yang Diterima Menjadi Tenaga Pengajar di 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao 
 
No Nama Bidang Studi 
1 Zaenuddin, M. Ag Bahasa Inggris 
2 St. Rostina, S. Pd Bahasa Indonesia 
3 Ahmad Yani, S. Ag Akidah Akhlak 
4 Muh. Nasir, S. Pd Matematika 
5 Dra. Besse Aisyah IPA Biologi 
6 Basnan, M. Ag Bahasa Arab 
7 Abd. Rajab, S. Ag Quran Hadis 
8 Muh. Sahid, S. Ag Sejarah Kebudayaan Islam 
9 Sukarni Nur, S. Pd IPS (sejarah, geografi) 
10 Edi Wangsa, S. Pd PPKn 
11 Suhardi, S. Pd Penjaskes 
12 Ramli Rasyid, S. Pd Fiqhi 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Paopao 
i) Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi masyarakat dengan kegiatan 
menyurat ke mesjid-mesjid dan sekolah-sekolah yang berada di Somba Opu 
Kab. Gowa yang berisi informasi keberadaan sekolah atau madrasah dan 
pengumuman penerimaan peserta didik baru. Kemudian mengunjungi sekolah 
SMP/MTs yang berada di sekitar lokasi Madrasah/Pesantren Madani Alauddin 
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Paopao dan bertemu langsung dengan peserta didik kelas IX serta menyurat ke 
orang tua peserta didik yang anaknya sedang mengikuti UAN. 
j) Tanggal 27 April 2002 mulai membuka pertemuan antara pengurus yayasan 
dengan para pendidik yang lulus seleksi di gedung Madrasah/Pesantren Madani 
Alauddin Paopao dan menyiapkan formulir pendaftaran. 
k) Tanggal 24 Juni 2002 mulai membuka kantor dan pendaftaran peserta didik baru 
tahun ajaran 2002/2003 dan menyaring 36 orang dan menjadi peserta didik 
angkatan pertama. 
l) Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan di ruang rapat senat IAIN Alauddin 
antara pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar dengan tim 
persiapan Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao dengan agenda acara 
laporan panitia pembangunan dan laporan persiapan Madrasah/Pesantren 
Madani Alauddin Paopao. 
m) Tanggal 3 Juli 2002 diadakan pertemuan pendidik-pendidik yang lulus dalam 
seleksi guna membicarakan materi orientasi peserta didik. 
n) Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka sekolah dan mengadakan persiapan masa 
orientasi peserta didik baru yang dibuka secara resmi pada tanggal 17 Juli oleh 
pengurus yayasan dengan jumlah peserta orientasi 36 orang peserta didik dengan 
rincian 24 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. 
 33 
o) Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan gedung 
Madrasah dan pembukaan secara resmi tahun ajaran 2002/2003 oleh Bupati 
KDH. Tingkat II Kab. Gowa dan secara formal terkahir tugas tim persiapan. 
p) SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 4 
tahun 2002 bertanggal 01 Agustus 2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala 
Madrasah, Wakamad, Dan Tata Usaha Madrasah/Pesantren Madani Alauddin 
Paopao. 
q) Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar berubah nama menjadi 
Yayasan Keluarga Besar UIN Alauddin Makassar seiring dengan perubahan 
IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar sesuai Peraturan 
Presiden No. 57 tahun 2005. 
a. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksisrensi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao 
didasarkan kepada peraturan perundangan yang berlaku antara lain: 
1) UU RI No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2) Surat keputusan yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar akte 
pendirian No. 29 tahun 2001 tentang tin persiapan pengolahan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
3) Surat keputusan badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin 
Makassar No. 2 tahun 2001 tentang tim persiapan pengolahan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
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4) Surat keputusan Kepala Kantor Depag Kab. Gowa No. MT. 
23/S/PP.542/2002 tentang izin operasional Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Paopao. 
5) Surat keputusan badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin 
Makassar No. 4 tahun 2002 bertanggal 01 Agustus 2002 tentang 
pengangkatan direktur, kepala madrasah, wakamad, dan tata usaha 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao. 
6) Surat persetujuan Kanwil Depag tentang Madrasah/Pesantren Madani 
Alauddin Paopao No. 173 tahun 2006. 
7) Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar yang menunjuk 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao sebagai laboratory school 
Fakultas Tarbiyah No. 21a tahun 2004. 
Adapun tujuan pendirian Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao 
yaitu untuk membentuk/membina kader-kader calon intelektual yang menguasai 
dasar-dasar pendidikan agama, pendidikan umum, cakap, cerdas, terampil 
menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) dan terampil menguasai teknologi 
(komputer) dan teknologi lainnya.
 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya manusia 
yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), tekhnologi sederhana dan 
memilki akhlak yang terpuji. 
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2) Misi 
Adapun misi Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao adalah sebagai 
berikut: 
a) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang ilmu agama dan umum serta 
teknologi sederhana. 
b) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan bahasa 
asing (Arab dan Inggris). 
c) Membiasakan peserta didik mengamalkan nilai-nilai akhlak alqarimah. 
d) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka peningkatan kualitas 
belajar mengajar. 
e) Menyiapkan saran pendidikan yang memadai. 
c. Fasilitas 
Sebagai sekolah menengah, Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao 
Gowa memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang kondusif. Madrasah/Pesantren 
Madani Alauddin Paopao Gowa memiliki fasilitas sebagai tempat berlangsungnya 
proses belajar mengajar seperti: kantor, ruang kelas, ruang OSIS/BK, perpustakaan, 
laboratorium sains, teknologi, dan bahasa, gazebo, koperasi, maker mandi, dan 
mesjid. 
d. Pendidik dan Pengelola 
Pendidik yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu 
unsur dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan 
bimbingan kepada peserta didik khususnya di Madrasah/Pesantren Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
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Adapun keadaan pendidik dan pengelola MA Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada tabel di bawah: 
1) Pendidik ,  
Adapun daftar nama tenaga pengajar di MA Madani Alauddin Paopao dapat 
di lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3 
Daftar Nama Tenaga Pengajar di MA Madani Alauddin Paopao  
Tahun 2016 
 
No Nama L/P Bidang Studi 
1 Amirullah Yunus,S.Pd. L Sosial Budaya 
2 Fitriani, S.Pd P Bahasa Indonesia 
3 Muh. Rusli  Al, S.Pd, M.Pd. L Matematika 
4 Muh. Hasyim, S.Ag L Aqidah Akhlak 
5 Nur Ima, S.Ag. P Sosiologi,Sejarah &Pkn 
6 Marhaeni, S.Ag P Geografi/Biologi 
7 Sukarni Nursyamsur, S.Pd P Ekonomi/Pend.Karya 
8 Zainuddin, S.Ag. M.Ag. L B. Inggris I 
9 Zainal Alim, S.Si, S.Pd, M.Pkim L Kimia 
10 Rina Kurnia, S.Pd P Fisika 
11 Rudianto, S.Pd.I, M.Pd.I L Fiqih 
12 Dian Safitri, S.Pd, M.Pd P Biologi 
13 Faizah, S.S P Bhs. Arab 
14 Nuraida, S.Pd.I, M.Pd P B. Inggris  
15 Nur Rahmah Asnawi, S.Pd.I, M.Pd.I P BTQ & SKI 
16 Herna, S.Ag P Aqidah Akhlak 
17 Nadrah, Dra, M.Pd. P Fisika 
18 Abu Bakar, S.Pd L Penjaskes 
19 Muhammad Rizal, S.Pd L TIK 
  Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Paopao 
2) Pengelola 
 Adapun daftar nama pengelola Madrasah/Pesantren Madani Alauddin 




Daftar Nama Pengelola Madrasah/Pesantren Madani Alauddin Paopao  
Tahun 2016 
 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I. Direktur 
2 Rappe, S.Ag, M.Pd.I Kepala Ma 
3 Rina Kurnia, S.Pd. Wakamad Ma 
4 Drs. Baharuddin, S Bendahara 
5 Rudianto, S.Pd.I, M.Pd.I Tata Usaha 
6 Dra. Wahidah Rahim, Mm Staf 
7 Nur Ima, S.Ag. Staf 
8 Ahmad. H, S.Pd.I Staf 
9 Dewi Syahadatina Danawir, A.Md Staf 
10 Dra. Besse Staf 
11 Syamsuddin Dg. Talli Bujang 
12 Sampara Dg. Nuju Security 
13 Muh.Aslam Arif Security 
     Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA Madani Alauddin Paopao 
 
e. Peserta Didik 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao mendidik Peserta Didik pada 
tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 135 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 5 
Daftar Jumlah Peserta Didik MA Madani Alauddin Paopao  
Tahun 2016 
 
Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
X 2 55 
XI 2 39 
XII 2 53 
Jumlah 139 





2. Pelaksanaan Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
hasil angket yang telah diisi peserta didik di kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Paopao Kab.Gowa yang kemudian dari pengumpalan data tersebut penlis 
dapat diperoleh skor tertinggi dan terendah sesuai dengan presepsi dan pengalaman 
peserta didik tentang pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Alauddin Paopao Makassar. Dari 10 butir 
pertanyaan yang disajikan dalam bentuk plihan ganda, telah diperoleh hasil masing-
masing item/butir pertanyaan sesuai dengan  jawaban peserta didik yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 6 
Peserta Didik Pernah/Sering Mendengar Metode Diskusi  
dalam Proses Pembelajaran 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 20 37.7 
Setuju 20 37.7 
Kurang Setuju 10 18.9 
Tidak Setuju 3 5.7 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 1 (A) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Peserta didik pernah/sering mendengar metode diskusi dalam proses pembelajaran 
di Madrasah Aliyah Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa yaitu 20 (37.7%) responden yang 
menjawab sangat setuju atau sebanyak 20 orang yang artinya sebesar 37.7%  peserta 
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didik sering mendengar metode diskusi dalam proses pembelajaran, 20 (37.7%) 
responden yang menjawab setuju atau 20 orang  yang artinya sebesar 37.7 % peserta 
didik sering mendengar metode diskusi dalam proses pembelajaran , 10 (18,9%) 
responden yang menjawab tidak setuju atau 10 orang yang artinya sebesar 18,9% 
peserta didik sering mendengar metode diskusi dalam proses pembelajaran dan 3 
(5,7) responden yang menjawab  tidak setuju atau 3 orang yang artinya sebesar 
5.7% . peserta didik sering mendengar metode diskusi dalam proses pembelajaran 
dan tidak ada responden yang  menjawab sangat tidak setuju atau nol orang yanga 
artinya sebesar 0 %  peserta didik sering mendengar metode diskusi dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel  7 
Peserta Didik Aktif Bertanya dan Menjawab  
dalam Proses Diskusi Kelompok 
  
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 10 18.9 
Setuju 23 43.4 
Kurang Setuju 15 28.3 
Tidak Setuju 5 9.4 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 2 (A) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik aktif bertanya dan menjawab dalam proses diskusi kelompok, 10 
(18.9%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 10 orang yang 
artinya sebesar 18.9%  peserta didik aktif bertanya dan menjawab dalam proses 
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diskusi kelompok, 23 (43.4%) responden yang menjawab setuju atau sebanyak 1 23 
orang yang artinya sebesar 43.4%  peserta didik aktif bertanya dan menjawab dalam 
proses diskusi kelompok, 15 (28.3%) responden yang menjawab kurang setuju atau 
sebanyak 15 orang yang artinya sebesar 28.3%  peserta didik aktif bertanya dan 
menjawab dalam proses diskusi kelompok, 5 (9.4%) responden yang menjawab  
tidak setuju atau sebanyak 5 orang yang artinya sebesar 9.4%  peserta didik aktif 
bertanya dan menjawab dalam proses diskusi kelompok,  dan tidak ada responden 
yang menjawab sangat tidak setuju atau 0 orang  yang artinya sebesar 0%  peserta 
didik aktif bertanya dan menjawab dalam proses diskusi kelompok. 
Tabel 8 
Peserta Didik Giat Belajar melalui Metode Diskusi Kelompok  
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 15 28.3 
Setuju 18 24.5 
Kurang Setuju 20 37.7 
Tidak Setuju 3 5.7 
Sangat Tidak Setuju 2 3.8 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 3 (A) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik giat belajar melalui metode diskusi kelompok, 15 (28.3%)  responden 
yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya sebesar 28.3%  
peserta didik giat belajar melalui metode diskusi kelompok, 18 (24.5%) responden 
yang menjawab setuju atau sebanyak 18 orang yang artinya sebesar 24.5%  peserta 
didik giat belajar melalui metode diskusi kelompok, 20 (37.7%) responden yang 
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menjawab kurang setuju atau sebanyak 20 orang yang artinya sebesar 37.7%  
peserta didik giat belajar melalui metode diskusi kelompok, 3 (5.7%) responden 
yang menjawab tidak setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya sebesar 5.7%  
peserta didik giat belajar melalui metode diskusi kelompok dan 2 (3.8%) responden 
yang menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak 2 orang yang artinya sebesar 
3.8%  peserta didik giat belajar melalui metode diskusi kelompok. 
Tabel 9 
Peserta Didik Aktif Menyumbangkan Ide atau Gagasan dalam 
Diskusi Kelompok 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 30 56.6 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 3 5.7 
Tidak Setuju 5 9.4 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 4 (A) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik aktif menyumbangkan ide atau gagasan dalam diskusi kelompok, 30 
(56.6%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 30 orang yang 
artinya sebesar 56.6%  peserta didik aktif menyumbangkan ide atau gagasan dalam 
diskusi kelompok, 15 (28.3%) responden yang menjawab setuju atau sebanyak 15 
orang yang artinya sebesar 28.3%  peserta didik aktif menyumbangkan ide atau 
gagasan dalam diskusi kelompok, 3 (5.7%) responden yang menjawab kurang setuju 
atau sebanyak 3 orang yang artinya sebesar 5.7%  peserta didik aktif 
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menyumbangkan ide atau gagasan dalam diskusi kelompok, 5 (9.4%) responden 
yang menjawab   tidak setuju atau sebanyak 5 orang yang artinya sebesar 9.4%  
peserta didik aktif menyumbangkan ide atau gagasan dalam diskusi kelompok, dan 
tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju atau nol orang yang artinya 
sebesar 0% peserta didik aktif menyumbangkan ide atau gagasan dalam diskusi 
kelompok . 
Tabel 10 
Peserta Didik Mampu Menjawab ataupun Menyanggah Pertanyaan 
 dalam Proses Pembelajaran 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 15 28.3 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 20 37.7 
Tidak Setuju 3 5.7 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 5 (A) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik mampu menjawab ataupun menyanggah pertanyaan dalam proses 
pembelajaran, 15 (28.3%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 15 
orang yang artinya 28.3%  peserta didik mampu menjawab ataupun menyanggah 
pertanyaan dalam proses pembelajaran, 15 (28.3%) responden yang menjawab 
setuju setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 28.3%  peserta didik mampu 
menjawab ataupun menyanggah pertanyaan dalam proses pembelajaran, 20 (37.7%) 
responden yang menjawab kurang setuju setuju atau sebanyak 20 orang yang artinya 
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37.7%  peserta didik mampu menjawab ataupun menyanggah pertanyaan dalam 
proses pembelajaran, 3  (5.7%) responden yang menjawab  tidak setuju setuju atau 
sebanyak 3 orang yang artinya 5.7%  peserta didik mampu menjawab ataupun 
menyanggah pertanyaan dalam proses pembelajaran, dan tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0%  
peserta didik mampu menjawab ataupun menyanggah pertanyaan dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel 11 
Peserta Didik Aktif Belajar Apabila dalam Proses Pembelajar  
Menggunakan Metode Diskusi 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 35 66.1 
Setuju 13 24.5 
Kurang Setuju 5 9.4 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 6 (A) 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Peserta didik aktif belajar apabila dalam proses pembelajar menggunakan metode 
diskusi, 35 (66.1%) responden yang menjawab sangat setuju setuju atau sebanyak 
35 orang yang artinya 66.1% peserta didik aktif belajar apabila dalam proses 
pembelajar menggunakan metode diskusi, 13 (24.5%) responden yang menjawab 
setuju setuju atau sebanyak 13 orang yang artinya 24.5%  peserta didik aktif belajar 
apabila dalam proses pembelajar menggunakan metode diskusi, 5 (9.4%) responden 
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yang menjawab kurang setuju setuju atau sebanyak 5 orang yang artinya 9.4% 
peserta didik aktif belajar apabila dalam proses pembelajar menggunakan metode 
diskusi, tidak ada  responden yang menjawab tidak setuju , dan tidak ada responden 
yang menjawab sangat tidak setuju setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% 
peserta didik aktif belajar apabila dalam proses pembelajar menggunakan metode 
diskusi. 
Tabel 12 
Peserta Didik Senang Sekali dengan Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Apabila Menggunakan Metode Diskusi 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 25 47.2 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 3 5.7 
Tidak Setuju 10 18.8 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 7 (A) 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik senang sekali dengan pelajaran pendidikan agama islam apabila 
menggunakan metode diskusi, 25 (47.2%) responden yang menjawab sangat setuju 
setuju atau sebanyak 25 orang yang artinya 47.2% peserta didik senang sekali 
dengan pelajaran pendidikan agama islam apabila menggunakan metode diskusi, 15 
(28.3%) responden yang menjawab setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 
28.3% peserta didik senang sekali dengan pelajaran pendidikan agama islam apabila 
menggunakan metode diskusi, 3 (5.7%) responden yang menjawab kurang  setuju 
atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% peserta didik senang sekali dengan 
pelajaran pendidikan agama islam apabila menggunakan metode diskusi, 10 
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(18.8%)  responden yang menjawab  tidak setuju atau sebanyak 10 orang yang 
artinya 18.8% peserta didik senang sekali dengan pelajaran pendidikan agama islam 
apabila menggunakan metode diskusi, dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% peserta didik senang 
sekali dengan pelajaran pendidikan agama islam apabila menggunakan metode 
diskusi.  
Tabel 13 
Peserta Didik Merasa Bosan dengan Pembelajaran  
yang Menggunakan Metode Diskusi 
  
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 30 56.6 
Setuju 10 18.9 
Kurang Setuju 3 5.7 
Tidak Setuju 10 18.8 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
     Sumber data : hasil analisis angket nomor 8 (A) 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi, 30 (56.6%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 30 orang 
yang artinya 56.6% peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi, 10 (18.9%) responden yang menjawab setuju atau 
sebanyak 10 orang yang artinya 18.9% peserta didik merasa bosan dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode diskusi, 3 (5.7%) responden yang 
menjawab kurang setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% peserta didik 
merasa bosan dengan pembelajaran yang menggunakan metode diskusi, 10 (18.8%)  
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responden yang menjawab  tidak setuju atau sebanyak 10 orang yang artinya 18.8% 
peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak 
nol orang yang artinya 0% peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi. 
Tabel 14 
Peserta Didik Menghindari Pertanyaan ataupun Tanggapan yang Berlangsung 
dalam Proses Tanya Jawab Diskusi Kelompok 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 3 5.7 
Setuju 10 18.9 
Kurang Setuju 5 9.4 
Tidak Setuju 25 47.3 
Sangat Tidak Setuju 10 18.7 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 9 (A) 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik menghindari pertanyaan ataupun tanggapan yang berlangsung dalam 
proses tanya jawab diskusi kelompok, , 3 (5,7%) responden yang menjawab sangat 
setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% peserta didik menghindari 
pertanyaan ataupun tanggapan yang berlangsung dalam proses tanya jawab diskusi 
kelompok, 10 (18.9%) responden yang menjawab setuju atau sebanyak 10 orang 
yang artinya 18.9% peserta didik menghindari pertanyaan ataupun tanggapan yang 
berlangsung dalam proses tanya jawab diskusi kelompok, 5 (9.4%) responden yang 
menjawab kurang setuju atau sebanyak 5 orang yang artinya 9.4% peserta didik 
menghindari pertanyaan ataupun tanggapan yang berlangsung dalam proses tanya 
jawab diskusi kelompok, 25 (47.3%) responden yang menjawab tidak setuju atau 
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sebanyak 25 orang yang artinya 47.3% peserta didik menghindari pertanyaan 
ataupun tanggapan yang berlangsung dalam proses tanya jawab diskusi kelompok, 
dan 10 (18.7%) responden yang menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak 10 
orang yang artinya 18.7% peserta didik menghindari pertanyaan ataupun tanggapan 
yang berlangsung dalam proses tanya jawab diskusi kelompok. 
Tabel 15 
Peserta Didik Mudah Memahami Setiap Materi Pembelajaran Apabila 
Menggunakan Metode Diskusi 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 20 37.7 
Setuju 20 37.7 
Kurang Setuju 10 18.8 
Tidak Setuju 3 5.7 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 10 (A) 
 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik mudah memahami setiap materi pembelajaran apabila menggunakan 
metode diskusi, 20 (37.7%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 
20 orang yang artinya 37.7% peserta didik mudah memahami setiap materi 
pembelajaran apabila menggunakan metode diskusi, 20 (37.7%) responden yang 
menjawab setuju atau sebanyak 20 orang yang artinya 37.7% peserta didik mudah 
memahami setiap materi pembelajaran apabila menggunakan metode diskusi, 10 
(18.7%) responden yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 10 orang yang 
artinya 18.7% peserta didik mudah memahami setiap materi pembelajaran apabila 
menggunakan metode diskusi, 3 (5.7%) responden yang menjawab tidak setuju atau 
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sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% peserta didik mudah memahami setiap materi 
pembelajaran apabila menggunakan metode diskusi, dan tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% peserta 
didik mudah memahami setiap materi pembelajaran apabila menggunakan metode 
diskusi.  
Tabel 16 
Hasil Angket Penerapan metode diskusi dalam proses Pembelajaran pada 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 35 
2 5 4 4 4 5 3 5 2 3 3 38 
3 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 37 
4 5 4 4 4 5 4 5 2 4 2 39 
5 5 2 5 4 5 5 5 1 4 3 39 
6 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 35 
7 4 4 5 4 4 3 5 2 3 4 38 
8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37 
9 5 4 4 3 4 5 3 1 4 2 35 
10 1 4 5 5 5 5 5 1 5 5 41 
11 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 43 
12 4 5 5 5 5 4 5 1 5 1 40 
13 4 4 5 5 5 1 5 3 4 4 40 
14 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 43 
15 4 4 4 4 3 1 5 3 1 5 34 
16 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
17 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 44 
18 5 3 4 5 5 5 4 1 5 4 41 
19 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
20 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
21 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 40 
22 4 4 5 3 4 5 4 1 3 3 36 
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23 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 
24 4 5 5 4 3 4 5 3 5 5 43 
25 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
26 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 41 
27 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 43 
28 5 4 4 3 5 4 5 1 3 4 38 
29 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 42 
30 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 41 
31 4 4 4 4 5 5 4 2 4 3 39 
32 5 4 3 4 3 4 2 1 2 2 30 
33 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 42 
34 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47 
35 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 45 
36 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 42 
37 4 4 5 5 5 1 5 3 4 4 40 
38 5 4 4 4 5 3 5 2 3 3 38 
39 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 37 
40 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 45 
41 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 43 
42 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 41 
43 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 43 
44 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40 
45 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
46 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 40 
47 4 4 5 3 4 5 4 1 3 3 30 
48 5 4 3 4 3 4 2 1 2 2 30 
49 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 42 
50 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 40 
51 5 4 4 4 5 4 5 2 4 2 39 
52 5 2 5 4 5 5 5 1 4 3 39 
53 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 35 
TOTAL 2111 
Dari data tersebut di atas, kemudian ditempuh langkah pengolahan data 
sebagai berikut: 
1) Mencari banyaknya nilai (Range) 
Untuk menentukan range, menggunakan rumus: R = H – L + I 
Dimana: 
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R = Range (jarak pengukuran) 
H = Highest score (angka tertinggi) = 47 
L = Lowest score (angka terendah)= 30 
1 = bilangan konstan 
sehingga: 
R = 47 – 30 + 1 = 18 
2) Menetapkan besar dan luasnya pengelompokan data (Interval Class/i) 
Untuk menetapkan besar atau luas dari masing-masing interval nilai yang 
akan peneliti sajikan dalam dalam tabel Distribusi Frekuensi, ada beberapa macam 
cara atau pedoman yang dapat dipergunakan, salah satu diantaranya yang 
diperkenalkan ialah: 
 = sebaiknya menghasilkan bilangan yang besarnya 10 s/d 20.  
keterangan : 
R = Total Range 
 i = Interval Class, yaitu luasnya pengelompokan data yang dicari, atau kelas 
interval. 
Rentang 10 s/d 20 maksudnya ialah bahwa jumlah kelompokan data yang 
akan disajikan dalam tabel distribusi  Frekuensi itu sebaiknya tidak kurang 
dari 10 dan tidak lebih banyak dari 20. 
Sebagian ahli statistik berpendapat bahwa tabel Distribusi Frekuensi yang 
manis dan rapi(sesuai dengan kondisi ukuran standar kertas di dunia ini) adalah 
tabel Distribusi Frekuensi yang baris-baris pengelompokan datanya minimal 10 
buah dan maksimal 20 buah. 
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Para ahli statistik sangat menganjurkan agar dalam menetapkan besarnya 
interval Class(i) sebaiknya dipilih bilangan gasal (bukan bilangan genap), seperti: 3, 
5, 7, 9,11,13,25 dan seterunya. Anjuran ini mengandung maksud, agar apabila pada 
langkah berikunya akan dilakukan pencarian atau perhitungan nilai rata-rata hitung 
terhadap data yang kita hadapi. Dalam perhitungan ini midpoint akan diperkalikan 
dengan frekuensi masing-masing interval, atau terhadap data tersebut akan dikenai 
perhitungan untuk memperoleh  deviasi standar. Dalam perhitungan ini semua 
midpointakan diperselisihkan dengan nilai rata-rata hitung, kemudian dikuadratkan 
dan diperkalikan dengan frekuensinya masing-masing. Maka proses perhitungan 
yang kita lakukan itu akan berjalan dengan lebih cepat dan mudah jika dibandingkan 
apabila kita menggunakan interval class berupa bilangan genap. Resiko 
kesalahannya pun lebih ringan. 
Contoh : 
1. interval 50-54 kelas intervalnya (i-nya) adalah 5 (merupakan bilangan 
gasal). midpoint atau nilai tengah dari interval 50-54 adalah = (50+54): 2 
= 52 (midpoint berupa bilangan bulat) 
2. interval 50-55 kelas intervalnya adalah 6 (atau: i = 6). Jadi disini interval 
classnya berupa bilangan genap. midpoint dari interval 50-55 itu adalah = 
( 50+ 55): 2 = 52,50 (midpoint berupa pecahan) 
Sehingga, karena R = 18 maka: 
= 6 
Catatan : Hasil pembagian antara total range dan interval class sebaiknya 
menghasilkan bilangan yang besarnya tidak kurang dari 10  dan tidak lebih banyak 
dari 20, tetapi mengingat total range jumlahnya sedikit sehingga apabila dibagikan 
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dengan interval class maka akan menghasilkan nilai yang sedikit pula. Jadi, 
kesimpulannya adalah jumlah kelompokan data yang akan disajikan dalam tabel 
Distribusi Frekuensi adalah sebanyak 6 kelompok sedangkan luas pengelompokan 
data atau kelas intervalnya adalah 3. 
3) Membuat tabel distribusi frekuensi skor metode diskusi dalam pembelajaran  
Tabel 17 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
 
Interval Tanda/jari-jari Frekuensi 
45 – 47 IIII I 6 
42 – 44 IIII IIII II  13 
39 – 41 IIII IIII IIII II 17 
36 – 38 IIII IIII 9 
33 – 35 IIII  5 




4) Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
 Tabel 18  
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval F Midpoint (X) fX 
45 – 47 6 46 276 
42 – 44 13 43 559 
39 – 41 17 40 680 
36 – 38 9 37 333 
33 – 35 5 34 170 
30 – 32 3 31 93 
Jumlah 53 - 2111 
=  
     =     = 38,8  
 dibulatkan 39 
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5) Menghitung standar deviasi  
Tabel 19 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
 




45 – 47 6 46 276 + 6 36 216 
42 – 44 13 43 559 + 3 9 117 
39 – 41 17 40 680 0 0 0 
36–38 9 37 333 - 3 9 81 
33 – 35 5 34 170 -6 36 180 
30–32 3 31 93 -9 81 243 
Jumlah 53 - 2111 - 171 837 
        SD =  
       = 
 
        =      =  3.97 
 
6) Mengkategorikan Skor Responden 
 
Skor yang menunjukan teknik penerapan model pembelajaran pembelajaran 
diskusi dalam pembelajaran di MA madani Alauddin Paopao  yang ditunjukan tabel 
19 di atas, selanjutnya dibuat dalam frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 20 
Kategori TeknikPenerapan Model Pembelajaran Diskusi dalam  
Pembelajaran di MA Madani Alauddin Paopao 
 























Sangat kurang  
53 100%   
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Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa teknik penerapan 
model pembelajaran diskusi dalam pembelajaran di MA Madani Alauddin Pao-pao 
berada dalam kategori “sedang”  dan berada pada interval 39-41. 
3. Deskripsi Tingkat Komunikasi Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 
di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
hasil angket yang jumlah butir pertanyaan 10 soal dengan menggunakan pilihan 
ganda yang telah diisi peserta didik di kelas XII Madrasah Aliyah Pesantren Madani 
Paopao Kab.Gowa yang kemudian diperoleh skor tertinggi dan terendah sesuai 
dengan presepsi dan pengalamannya tentang tingkat komunikasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
Dari 10 pertanyaan yang disajikan, telah di peroleh masing-masing item 
pertanyaan sesuai dengan jawaban peserta didik yaitu sebagai berikut: 
Tabel 21 
Peserta Didik Aktif Bertanya dalam Proses Belajar Mengajar  
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 20 37.7 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 3 5.7 
Tidak Setuju 10 18.8 
Sangat Tidak Setuju 3 5.7 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 1 (B)  
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Peserta didik aktif bertanya dalam proses belajar mengajar , 20 (37.7%) responden 
yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 20 orang yang artinya 37.7% peserta 
didik aktif bertanya dalam proses belajar mengajar, 15 (28.3%) responden yang 
menjawab setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 28.3% peserta didik aktif 
bertanya dalam proses belajar mengajar, 3 (5.7%) responden yang menjawab kurang 
setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% peserta didik aktif bertanya dalam 
proses belajar mengajar, 10 (18.85) responden yang menjawab tidak setuju atau 
sebanyak 10 orang yang artinya 18.85% peserta didik aktif bertanya dalam proses 
belajar mengajar, dan 3 (5.7%)  responden menjawab sangat tidak setuju atau 
sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% peserta didik aktif bertanya dalam proses 
belajar mengajar.  
Tabel 22 
Peserta Didik Antusias dalam Proses Pembelajaran agar  
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 14 26.4 
Setuju 16 30.2 
Kurang Setuju 15 28.3 
Tidak Setuju 5 9.4 
Sangat Tidak Setuju 13 24.5 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 2 (B) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik antusias dalam proses pembelajaran agar meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi, 14 (26.4%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 
14 orang yang artinya 26.4%  peserta didik antusias dalam proses pembelajaran agar 
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meningkatkan keterampilan berkomunikasi, 16 (30.2%) responden yang menjawab 
setuju atau sebanyak 16 orang yang artinya 30.2%  peserta didik antusias dalam 
proses pembelajaran agar meningkatkan keterampilan berkomunikasi , 15 (28.3%) 
responden yang menjawab kurang  setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 
28.3%  peserta didik antusias dalam proses pembelajaran agar meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi, 5 (9.4%) responden yang menjawab  tidak setuju atau 
sebanyak 5 orang yang artinya 9.4%  peserta didik antusias dalam proses 
pembelajaran agar meningkatkan keterampilan berkomunikasi  dan  13 (24.5%)  
responden menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak 13 orang yang artinya 24.5%  
peserta didik antusias dalam proses pembelajaran agar meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi. 
Tabel 23 
Di sekolah Biasanya diadakan Diskusi Antar Kelas  yang dapat Membantu 
Peserta Didik dalam Berkomunikasi   
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 25 47.2 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 10 18.8 
Tidak Setuju 3 5.7 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 3 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Di sekolah Biasanya diadakan diskusi antar kelas  yang dapat membantu peserta 
didik dalam berkomunikasi, 25 (47.2%) responden yang menjawab sangat setuju 
atau sebanyak 25 orang yang artinya 47.2%  di sekolah biasanya diadakan diskusi 
 57 
antar kelas  yang dapat membantu peserta didik dalam berkomunikasi, 15 (28.3%) 
responden yang menjawab setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 28.3%  di 
sekolah biasanya diadakan diskusi antar kelas  yang dapat membantu peserta didik 
dalam berkomunikasi, 10 (18.9%) responden yang menjawab kurang setuju atau 
sebanyak 10 orang yang artinya 18.9%  di sekolah biasanya diadakan diskusi antar 
kelas  yang dapat membantu peserta didik dalam berkomunikasi, 3 (5.7%) 
responden yang menjawab  tidak setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7%  di 
sekolah biasanya diadakan diskusi antar kelas  yang dapat membantu peserta didik 
dalam berkomunikasi,  dan tidak ada  responden menjawab sangat tidak setuju atau 
sebanyak nol orang yang artinya 0%  di sekolah biasanya diadakan diskusi antar 
kelas  yang dapat membantu peserta didik dalam berkomunikasi.  
 
Tabel 24 
Guru Biasanya Mengadakan Rapat tentang Keterampilan Berkomusikasi 
dalam pPoses Pembelajaran dengan Peserta Didik 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 10 18.8 
Setuju 19 35.8 
Kurang Setuju 15 28.3 
Tidak Setuju 7 13.2 
Sangat Tidak Setuju 2 3.8 
Total 53 100 
     Sumber data : hasil analisis angket nomor 4 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
para guru biasanya mengadakan rapat tentang keterampilan berkomusikasi dalam 
proses pembelajaran  , 10 (18.8%) responden yang menjawab sangat setuju atau 
sebanyak 10 orang yang artinya 18.8% para guru biasanya mengadakan rapat 
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tentang keterampilan berkomusikasi dalam proses pembelajaran, 19(35.8.%) 
responden yang menjawab setuju atau sebanyak 19 orang yang artinya 35.8% para 
guru biasanya mengadakan rapat tentang keterampilan berkomusikasi dalam proses 
pembelajaran, 15 (28.3%) responden yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 
15 orang yang artinya 28.3% para guru biasanya mengadakan rapat tentang 
keterampilan berkomusikasi dalam proses pembelajaran, 7 (13.2%) responden yang 
menjawab tidak setuju atau sebanyak 7 orang yang artinya 13.2% para guru 
biasanya mengadakan rapat tentang keterampilan berkomusikasi dalam proses 
pembelajaran, 2 (3.8%)  responden menjawab sangat tidak setuju atau sebanyak 2 
orang yang artinya 3.8% para guru biasanya mengadakan rapat tentang keterampilan 
berkomusikasi dalam proses pembelajaran. 
Tabel 25 
Guru Memberikan Bimbingan Bagi Siswa yang Kurang Mampu 
Berkomunikasi dengan Baik pada saat Proses Pembelajaran 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 25 47.2 
Setuju 25 47.2 
Kurang Setuju 3 5.7 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
     Sumber data : hasil analisis angket nomor 5 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang mampu berkomunikasi dengan 
baik pada saat proses pembelajaran, 25 (47.2%) responden yang menjawab sangat 
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setuju atau sebanyak 25 orang yang artinya 47.2% guru memberikan bimbingan 
bagi siswa yang kurang mampu berkomunikasi dengan baik pada saat proses 
pembelajaran, 25 (47.2%) responden yang menjawab setuju atau sebanyak 25 orang 
yang artinya 47.2% guru memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang mampu 
berkomunikasi dengan baik pada saat proses pembelajaran, 3 (5.7%) responden 
yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% guru 
memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang mampu berkomunikasi dengan baik 
pada saat proses pembelajaran, tidak ada  responden yang menjawab  tidak setuju, 
dan tidak ada  responden menjawab sangat tidak setuju yang artinya sebanyak nol 
orang yang artinya 0% guru memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang mampu 
berkomunikasi dengan baik pada saat proses pembelajaran. 
 Tabel 26  
Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Diskusi Mempengaruhi 
Keterampilan Berkomunikasi 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 30 56.6 
Setuju 20 37.7 
Kurang Setuju 3 5.6 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 6 (B) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi mempengaruhi keterampilan 
berkomunikasi, 30 (56.6%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 
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30 orang yang artinya 56.6% Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 
mempengaruhi keterampilan berkomunikasi, 20 (37.7%) responden yang menjawab 
setuju atau sebanyak 20 orang yang artinya 37.7% Pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi mempengaruhi keterampilan berkomunikasi, 3 (5.7%) 
responden yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 3 orang yang artinya 5.7% 
Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi mempengaruhi keterampilan 
berkomunikasi, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada 
responden yang menjawab  sangat tidak setuju yang berarti bahwa sebanyak nol 
orang yang artinya 0% Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 
mempengaruhi keterampilan berkomunikasi. 
Tabel 27 
Pendidik Menggunakan Sarana dan Prasarana untuk Melatih Peserta Didik 
dalam Berkomunikasi 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 20 37.7 
Setuju 18 33.1 
Kurang Setuju 5 9.4 
Tidak Setuju 5 9.4 
Sangat Tidak Setuju 5 9.4 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 7 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Pendidik menggunakan sarana dan prasarana untuk melatih peserta didik dalam 
berkomunikasi, 20 (37.7%) responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 
20 orang yang artinya 37.7% pendidik menggunakan sarana dan prasarana untuk 
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melatih peserta didik dalam berkomunikasi, 18 (33.1%) responden yang menjawab 
setuju atau sebanyak 18 orang yang artinya 33.1% pendidik menggunakan sarana 
dan prasarana untuk melatih peserta didik dalam berkomunikasi, 5 (9.4%) 
responden yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 5 orang yang artinya 9.4% 
pendidik menggunakan sarana dan prasarana untuk melatih peserta didik dalam 
berkomunikasi, 5 (9.4%) responden yang menjawab tidak setuju atau sebanyak 5 
orang yang artinya 9.4% pendidik menggunakan sarana dan prasarana untuk melatih 
peserta didik dalam berkomunikasi, dan  5 (9.4%) responden yang menjawab  
sangat tidak setuju atau sebanyak 5 orang yang artinya 9.4% pendidik menggunakan 
sarana dan prasarana untuk melatih peserta didik dalam berkomunikasi. 
Tabel 28 
Peserta didik Mudah Memahami Materi jika Guru  
Menggunakan Bahasa yang Mudah dimengerti 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 35 66 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 0 0 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 3 5.7 
Total 53 100 
     Sumber data : hasil analisis angket nomor 8 (B) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Peserta didik mudah dalam memahami materi jika menggunakan pendidik 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, 35 (66%) responden yang menjawab 
sangat setuju atau sebanyak 35 orang yang artinya 66% peserta didik mudah dalam 
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memahami materi jika menggunakan pendidik menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti, 15 (28.3%) responden yang menjawab setuju atau sebanyak 15 orang 
yang artinya 28.3% peserta didik mudah dalam memahami materi jika 
menggunakan pendidik menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, tidak ada 
responden yang menjawab kurang setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% 
peserta didik mudah dalam memahami materi jika menggunakan pendidik 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, tidak ada responden yang menjawab 
tidak setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% peserta didik mudah dalam 
memahami materi jika menggunakan pendidik menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti,  dan tidak ada responden yang menjawab  sangat tidak setuju atau 
sebanyak nol orang yang artinya 0% peserta didik mudah dalam memahami materi 
jika menggunakan pendidik menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
Tabel 29 
Peserta Didik Dituntut untuk Aktif dalam 
 Proses Pembelajaran 
 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 30 56.6 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 8 15 
Tidak Setuju 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
      Sumber data : hasil analisis angket nomor 9 (B) 
 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran, 30 (56.6%) responden yang 
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menjawab sangat setuju atau sebanyak 30 orang yang artinya 56.6% siswa dituntut 
aktif dalam proses pembelajaran, 15 (28.3%) responden yang menjawab setuju atau 
sebanyak 15 orang yang artinya 28.3% siswa dituntut aktif dalam proses 
pembelajaran, 8 (15%) responden yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 8 
orang yang artinya 15% siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran, tidak ada 
responden yang menjawab  tidak setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% 
siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran,  dan tidak ada responden yang 
menjawab  sangat tidak setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% siswa 
dituntut aktif dalam proses pembelajaran. 
Tabel 30  
Guru Memberikan Tugas Rangkuman disetiap Akhir Pembelajaran 
  
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Setuju 15 28.3 
Setuju 15 28.3 
Kurang Setuju 15 28.3 
Tidak Setuju 8 15 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Total 53 100 
    Sumber data : hasil analisis angket nomor 10 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru memberikan tugas rangkuman ditiap akhir pembelajaran, 15 (28.3%) 
responden yang menjawab sangat setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 28.3% 
guru memberikan tugas rangkuman ditiap akhir pembelajaran, 15 (28.3%) 
responden yang menjawab setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 28.3% guru 
memberikan tugas rangkuman ditiap akhir pembelajaran, 15 (28.3%) responden 
yang menjawab kurang setuju atau sebanyak 15 orang yang artinya 28.3% guru 
 64 
memberikan tugas rangkuman ditiap akhir pembelajaran, 8 (15%) responden yang 
menjawab tidak setuju atau sebanyak 8 orang yang artinya 15% guru memberikan 
tugas rangkuman ditiap akhir pembelajaran, dan tidak ada responden yang 
menjawab  sangat tidak setuju atau sebanyak nol orang yang artinya 0% guru 
memberikan tugas rangkuman ditiap akhir pembelajaran. 
Adapun jawaban dari hasil angket variabel Y disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 31 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 
2 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 41 
3 4 4 2 3 3 5 4 4 2 1 32 
4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 44 
6 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 35 
7 4 3 2 2 2 5 2 1 3 4 28 
8 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 35 
9 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 41 
10 2 2 3 3 3 5 2 2 4 4 30 
11 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 45 
12 5 5 5 1 5 5 5 2 3 3 39 
13 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 
14 4 4 2 3 4 5 4 3 3 5 37 
15 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 
16 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
17 5 5 3 4 4 5 4 3 4 3 40 
18 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 
19 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 46 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
21 4 4 4 5 1 5 4 3 3 2 35 
22 4 3 2 4 4 5 4 1 2 3 32 
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23 5 5 2 4 3 5 4 2 3 2 35 
24 5 5 4 5 3 5 5 4 2 3 41 
25 5 5 2 4 5 5 5 2 4 1 38 
26 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 41 
27 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 41 
28 3 4 4 4 3 5 3 2 4 3 35 
29 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 40 
30 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 37 
31 3 4 3 3 4 5 4 2 3 5 36 
32 2 2 3 4 4 2 4 1 2 3 27 
33 3 3 2 4 3 5 5 4 5 5 39 
34 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 45 
35 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 41 
36 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 44 
37 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 35 
38 4 3 2 2 2 5 2 1 3 4 28 
39 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 30 
40 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 41 
41 2 2 3 3 3 5 2 2 4 4 30 
42 3 4 3 3 4 5 4 2 3 5 36 
43 2 2 3 4 4 2 4 1 2 3 27 
44 3 3 2 4 3 5 5 4 5 5 39 
45 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 45 
46 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 41 
47 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 40 
48 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 
49 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 40 
50 5 5 3 4 4 5 4 3 4 3 40 
51 5 5 4 5 3 5 5 4 2 3 41 
52 5 5 2 4 5 5 5 2 4 1 38 
53 5 5 4 4 4 5 4 4 4 2 41 
TOTAL 2051 
Dari data tersebut di atas, kemudian ditempuh langkah pengolahan data 
sebagai berikut: 
1) Mencari banyaknya nilai (Range) 
Untuk menentukan range, menggunakan rumus : R = H – L + I 
Dimana : 
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R = Range (jarak pengukuran) L = Lowest score  = 27 
H = Highest score  = 50   1 = bilangan konstan   
sehingga: 
R = 50 – 27 + 1 = 24 
 
2) Menetapkan besar dan luasnya pengelompokan data (Interval Class/i) 
 = sebaiknya menghasilkan bilangan yang besarnya 10 s/d 20.  
keterangan : 
R = Total Range 
 i = Interval Class, yaitu luasnya pengelompokan data yang dicari, atau kelas 
interval. 
Rentang 10 s/d 20 maksudnya ialah bahwa jumlah kelompokan data yang 
akan disajikan dalam tabel distribusi  Frekuensi itu sebaiknya tidak kurang 
dari 10 dan tidak lebih banyak dari 20. 
Sehingga, karena R = 24 maka: 
= 8 
Catatan: Hasil pembagian antara total range dan interval class sebaiknya 
menghasilkan bilangan yang besarnya tidak kurang dari 10 dan tidak lebih banyak 
dari 20, tetapi mengingat total range jumlahnya sedikit sehingga apabila dibagikan 
dengan interval class maka akan menghasilkan nilai yang sedikit pula. Jadi, 
kesimpulannya adalah jumlah kelompokan data yang akan disajikan dalam tabel 
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Distribusi Frekuensi adalah sebanyak 8 kelompok sedangkan luas pengelompokan 
data atau kelas intervalnya adalah 3. 
3) Membuat tabel distribusi frekuensi skor tingkat komunikasi peserta didik 
dalam proses pemberajaran  
Tabel 32 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
 
Interval Tanda/jari-jari Frekuensi 
48-50 I 1 
45-47 IIII IIII 10 
42-44 III 4 
39-41 IIII IIII IIII III 16 
36-38 IIII I  6 
33-35 IIII II 8 
30-32 IIII 4 
27-29 IIII 4 
Jumlah 53 
 
4) Menghitung nilai rata-rata (mean ) 
 Tabel 33  
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval F Midpoint (Y) fY 
48-50 1 49 49 
45-47 10 46 460 
42-44 4 43 172 
39-41 16 40 640 
36-38 6 37 222 
33-35 8 34 272 
30-32 4 31 124 
27-29 4 28 112 
Jumlah 53 - 2051 
=    =        
  = 38,6 dibulatkan 39   
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5) Menghitung standar deviasi  
Tabel 34 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
 




48-50 1 49 49 10 100 100 
45-47 10 46 46 7 49 490 
42-44 4 43 43 4 16 64 
39-41 16 40 40 1 1 16 
36-38 6 37 37 -2 4 24 
33-35 8 34 34 -5 25 200 
30-32 4 31 31 -8 64 256 
27-29 4 28 28 -11 121 484 
Jumlah 53 - 2051 - 380 1634 
        SD =  
  = 
 
    =  
              =  5.55 
6) Mengkategorikan Skor Responden 
Skor yang menunjukan tingkat komunikasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran di MA Madani Alauddin Paopao yang ditunjukan tabel 34 di atas, 
selanjutnya dibuat dalam frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 35 
Kategori Tingkat Komunikasi Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran   
di MA Madani Alauddin Paopao 
 
























53 100%   
 69 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa tingkat komunikasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran di MA Madani Alauddin Paopao berada 
dalam kategori “Cukup”. 
B. Pengaruh Metode Diskusi terhadap Keterampilan Berkomunikasi Peserta 
didik di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa 
Pengaruh Metode Diskusi terhadap Keterampilan Berkomunikasi Peserta 
didik di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab.Gowa. Dapat dilihat pada 
tabel  4.35 sebagai berikut: 
Tabel 36 
Metode Diskusi (X) dan Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik (Y) 
 





1 35 35 1225 1225 1225 
2 38 41 1444 1681 1558 
3 37 32 1369 1024 1184 
4 39 46 1521 2116 1794 
5 39 44 1521 1936 1716 
6 35 35 1225 1225 1225 
7 38 28 1444 784 1064 
8 37 35 1369 1225 1295 
9 35 41 1225 1681 1435 
10 41 30 1681 900 1230 
11 43 45 1849 2025 1935 
12 40 39 1600 1521 1560 
13 40 47 1600 2209 1880 
14 43 37 1849 1369 1591 
15 34 46 1156 2116 1564 
16 44 42 1936 1764 1848 
17 44 40 1936 1600 1760 
18 41 47 1681 2209 1927 
19 42 46 1764 2116 1932 
20 46 50 2116 2500 2300 
21 40 35 1600 1225 1400 
22 36 32 1296 1024 1152 
 70 
23 38 35 1444 1225 1330 
24 43 41 1849 1681 1763 
25 45 38 2025 1444 1710 
26 41 41 1681 1681 1681 
27 43 41 1849 1681 1763 
28 38 35 1444 1225 1330 
29 42 40 1764 1600 1680 
30 41 37 1681 1369 1517 
31 39 36 1521 1296 1404 
32 30 27 900 729 810 
33 42 39 1764 1521 1638 
34 47 45 2209 2025 2115 
35 45 41 2025 1681 1845 
36 42 44 1764 1936 1848 
37 40 35 1600 1225 1400 
38 38 28 1444 784 1064 
39 37 30 1369 900 1110 
40 45 41 2025 1681 1845 
41 43 30 1849 900 1290 
42 41 36 1681 1296 1476 
43 43 27 1849 729 1161 
44 40 39 1600 1521 1560 
45 46 45 2116 2025 2070 
46 40 41 1600 1681 1640 
47 30 40 900 1600 1200 
48 30 46 900 2116 1380 
49 42 40 1764 1600 1680 
50 40 40 1600 1600 1600 
51 39 41 1521 1681 1599 
52 39 38 1521 1444 1482 
53 35 41 1225 1681 1435 
Jumlah 2111 2051 84891 81033 82001 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Y = a + bx 




























  b = 0.38208 
 

















a = 23.47979 
 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 23.47979 +  0.38208 (2111) 
Y = 23.47979 +  806.5709 

































2. Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan: 






































Sb = 0.152428 
 
3. Rumus hipotesis 
H0  = 0 
Ha  ≠ 0 
Dengan: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara metode diskusi dengan prestasi belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-pao Kab. 
Gowa. 
Ha : Ada pengaruh metode diskusi dengan prestasi belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab. Gowa. 
4. Menghitung T table 
a = 0,05 = 5%  
   = 0,05 = 0.025 
          
db =   n  − 2  
      = 53 - 2 = 51         
  Jadi t tabel berada pada (51) = 2.007 
5. Menghitung T hitung 
 
 =        = 
0.152428
 0.38208   =  2.506626 
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B. Pembahasan 
Pada BAB II mengenai tinjauan teoretis tentang pengaruh metode diskusi 
terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik maka pada BAB IV di bahas 
tentang hasil dari penelitian berdasarkan tinjauan teori tersebut. Berikut akan di 
uraikan dalam pembahasan ini:  
Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah di bahas sebelumnya bahwa metode 
diskusi merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi 
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan 
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau 
menyusun berbagai alternative pemecahan atas suatu masalah. Pada umumnya 
tujuan pengunaan metode diskusi ialah untuk mendorong dan memberi simulasi 
kepada siswa agar berfikir dengan renungan yang mendalam. Sebagai suatu 
kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu 
proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral.  
Sedangkan  keterampilan bekomunikasi merupakan suatu keahlian, kemampuan 
atau kepandaian seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain. Berkomunikasi 
adalah satu kegiatan yang selalu kita lakukan setiap harinya, maka dari itu 
keterampilan berkomunikasi ini sangat diperlukan dalam berkomunikasi agar 
komunikasi yang kita lakukan dapat berjalan dengan lancar dan tidak terjadi salah 
penafsiran antar komunikator dan komunikan. Keterampilan berkomunikasi ini 
merupakan keterampilan utama yang sudah seharusnya dimiliki oleh individual 
yang ingin menjalin hubungan antarindividu, masyarakat, kelompok, maupun 
organisasi dimanapun mereka berada. Keterampilan berkomunikasi sangat penting 
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dalam proses pembelajaran yang diperlukan guru dalam berbicara, mendengar, 
mengatasi hambatan komunikasi verbal, memahami komunikasi nonverbal dari 
murid dan mampu memecahkan konflik secara konstruktif. 
Hasil analisis Penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Paopao Kab. Gowa yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini memiliki skor rata-rata 39. Skor ini berada pada interval 39-41, 
ini menunjukan bahwa penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran di MA 
Madani Alauddin Paopao berada pada kategori “sedang”. Hal ini sejalan dengan 
upaya pendidik meningkatkan proses pembelajaran melalui metode diskusi yang 
inovatif , kreatif dan menyenangkan. Adapun jenis-jenis metode diskusi sebagai 
berikut: 
1. Whole Group 
2. Buzz Group 
3. Panel Diskusi 
4. Syndicate Group 
5. Brain Storming Group 
6.  Symposium 
7. Fish Bowl 
Sedangkan skor rata-rata yang menunjukkan tingkat keterampilan 
berkomunikasi peserta didik dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
pesantren Madani Paopao Kab.Gowa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
memiliki skor 39. Skor ini berada pada interval 37-41, ini menunjukan bahwa 
keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Aliyah pesantren Madani Paopao Kab. Gowa berada pada kategori “cukup”. Hal ini 
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sejalan dengan upaya pendidik khususnya pada mata pelajaran agama islam dalam 
pengembangan dan pemberdayaan peserta didik dalam keterampilan berkomunikasi 
baik itu secara lisan, tulisan maupun non verbal dengan memperhatikan letak 
keterampilan berkomunikasi diantaranya kekuatan kata, ragam bahasa, kekuatan 
suara, aksen daerah, dan menjadi pendengar aktif 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan bahwa penerapan metode 
diskusi memiliki pengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di 
Madrasah Aliyah Pesantren Alauddin Paopao Kab. Gowa, hal ini terbukti pada hasil 
penelitian ini yaitu meode diksusi yang merupakan variabel X nilai rata-ratanya 
sebesar 39 terletak pada interval 39-41 berada dalam kategori cukup dengan 
presentase 32,0%, sedangkan  keterampilan komunikasi yang merupakan variabel Y 
nilai rata-rata sebesar 39 terletak pada interval 37-41 berada dalam kategori sedang 
dengan presentase 37.7%. Jadi adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan 
metode diskusi terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik Madrasah 
Aliyah Pesantren Alauddin Paopao Kab. Gowa. Data ini juga semakin diperkuat 
oleh hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung lebih besar 
dari pada t tabel (thitung > ttabel  = 2.506626 > 2,007). Ini membuktikan bahwa ada 
Pengaruh metode diskusi terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di 






Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 
maka pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Hasil pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa adalah sebesar 39 terletak pada 
interval 39-41 berada dalam kategori sedang dengan presentase 32,0%.  Hal 
ini sejalan dengan upaya pendidik meningkatkan proses pembelajaran 
melalui metode diskusi yang inovatif , kreatif dan menyenangkan. 
2. Hasil keterampilan berkomunikasi peserta didik dalam proses pembelajaran 
di Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa adalah sebesar 39 
terletak pada interval 37-41 berada dalam kategori cukup dengan presentase 
37.7%. Hal ini sejalan dengan upaya pendidik khususnya pada mata 
pelajaran agama islam dalam pengembangan dan pemberdayaan peserta 
didik dalam keterampilan bekomunikasi baik itu secara lisan, tulisan maupun 
non verbal.  
3. Pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel (thitung > 
ttabel  = 2.506626 > 2,007). Ini membuktikan bahwa ada pengaruh metode 
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diskusi terhadap keterampilan berkomunikasi peserta didik di Madrasah 
Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Menjadi salah satu acuan dan sumbangsi bagi para guru dalam mengajar di 
Madrasah Aliyah pesantren Madani Paopao Kab.Gowa sehingga dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 
sehinnga dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.  
2. Menjadi salah satu acuan  bagi peserta didik di Madrasah Aliyah pesantren 
Madani Paopao Kab.Gowa agar meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
demi mendapatkan prestasi belajar yang baik.  
3. Menjadi sebuah gambaran bahwa keterampilan berkomunikasi dengan baik 
dan benar melalui metode diskusi juga perlu perhatian khusus sehingga 
dapat menjamin mutu pendidikan khususunya pendidikan Agama yang dapat 
dibangun apabila didukung oleh guru yang berkualitas, sarana dan prasaran 
yang memadai dan lingkungan belajar yang menyenangkan.  
Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah 
tingkat keterampilan berkomunikasi dengan baik dan benar melalui metode diskusi 
merupakan tanggung jawab bersama baik itu kepala sekolah, guru bidang studi 
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Pendidikan Agama, dan Masyarakat pada umumnya, oleh karena itu dengan 
selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 
kepada berbagai pihak yang disebutkan di atas, sehingga dapat lebih meningkatkan 
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JUDUL SKRIPSI : 
“Pengaruh Metode Diskusi terhadap Keterampilan Berkomunikasi Peserta didik di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-pao Kab.Gowa” 
PETUNJUK : 
1. Angket ini memuat masing-masing 10 butir pertanyaan di bagian A dan B yang 
menggambarkan tentang pendapat mengenai kebiasaan, keyakinan, perasaan atau 
pengalaman anda. 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang sesuai menurut anda. 
3. Semua jawaban akan dijaga kerahasiaanya. 
4. Adapun pilihan jawaban pada tiap pertanyaan adalah : 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
DATA DIRI RESPONDEN : 
Nama   : 
Kelas   : 





















A. Penerapan Metode Diskusi dalam proses pembelajaran 
 
1. Apakah Peserta Didik Pernah/Sering Mendengar Metode Diskusi dalam Proses 
Pembelajaran? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.     tidak setuju 
 
2. Apakah dalam proses pembelajaran Peserta didik aktif bertanya dan menjawab dikelas? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
3. Apakah dalam proses pembelajaran Peserta didik giat belajar melalui metode diskusi? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
4. Apakah dalam proses pembelajaran peserta didik aktif menyumbangkan ide atau gagasan 
dalam diskusi kelompok? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju        e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.   tidak setuju 
 
5. Apakah dalam proses pembelajaran Peserta didik mampu menjawab ataupun menyanggah 
pertanyaan didalam kelas? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
6. Apakah dalam Peserta didik aktif belajar apabila dalam proses pembelajar menggunakan 
metode diskusi? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
7. Apakah dalam proses pembelajaran Peserta didik senang sekali dengan pelajaran 
pendidikan agama islam apabila menggunakan metode diskusi? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
8. Apakahdalam proses pembelajaran Peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
9. Apakahdalam proses pembelajaran Peserta didik menghindari pertanyaan ataupun 
tanggapan yang berlangsung dalam proses tanya jawab diskusi kelompok? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
10. Dalam proses pembelajaran Peserta didik mudah memahami setiap materi pembelajaran 
apabila menggunakan metode diskusi? 
a. sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b. setuju                       d.    tidak setuju 
 
B. Keterampilan Berkomunikasi Peserta didik dalam proses pembelajaran 
 
1. Apakah peserta didik aktif bertanya dalam proses belajar mengajar?  
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
2. Apakah peserta didik antusias dalam proses pembelajaran agar meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
3. Apakah di sekolah biasanya diadakan diskusi antar kelas  yang dapat membantu peserta 
didik dalam berkomunikasi?   
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
4. Apakah guru biasanya mengadakan rapat tentang keterampilan berkomusikasi dalam 
proses pembelajaran dengan peserta didik? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
5. Apakah guru memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang mampu berkomunikasi 
dengan baik pada saat proses pembelajaran? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
6. Apakah pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi mempengaruhi keterampilan 
berkomunikasi? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
  
7. Apakah pendidik menggunakan sarana dan prasarana untuk melatih peserta didik dalam 
berkomunikasi? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
8. Apakah peserta didik mudah memahami materi jika guru menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
9. Apakah peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
b    setuju                       d.    tidak setuju 
 
10. Apakah guru memberikan tugas rangkuman disetiap akhir pembelajaran? 
a    sangat setuju          c.    kurang setuju         e.   sangat tidak setuju 
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